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ABSTRAK 
 
Dzikir Dalam Tradisi Mujahadah Di Pondok Pesantren Roudlatul Quran 3 
Lampung Timur  
 Oleh 
 Adelia Rahmawati 
Dzikir merupakan suatu kewajiban dan keharusan yang dilaksanakan oleh seluruh 
umat Muslim. Perintah berdzikir sendiri banyak termaktub di dalam Al-Quran 
maupun hadits, namun sudah sejak lama banyak sekali keberagaman umat muslim 
dalam menjalankan nya. Salah satunya dzikir dalam tradisi mujahadah di Pondok 
Pesantren Putri Roudlatul Qur’an 3 Lampung Timur yang berisikan serangkaian 
kegiatan dzikir yang kini telah menjadi sebuah kebiasan dalam sebuah kelompok 
masyarakat. Hal ini mendorong peneliti untuk lebih mendalami makna dari tradisi 
mujahadah itu sendiri dan bagaimana relevansinya dengan Al-Qur’an. 
Adapun tradisi mujahadah di pesantren ini merupakan tradisi turun menurun yang 
saat ini diamalkan juga oleh beberapa pesantren cabang Roudlatul Qur’an lainnya. 
Dzikir yang dikemas dalam tradisi Mujahadah ini dipercaya untuk membentuk 
kepribadian para santri dan membangun kekuatan sisi bathiniyah melalui 
pembiasaan. Dzikir ini juga menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an dalam prosesinya, 
namun dalam teknisnya ada beberapa yang belum di dukung sepenuhnya dengan 
Al-Qur’an, seperti dalam cara bertawasul. Oleh sebab itu penulisan skripsi ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam tradisi 
mujahadah, serta mengungkap relevansi tradisi mujahadah ini dengan Al-Qur’an. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang sumber datanya berasal dari 
lapangan (field research) yang berpusat pada latar belakang dan interaksi 
lingkungan. Selain itu penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yakni lebih 
memusatkan pada tema penelitian sehingga fenomena mujahadah ini dapat di 







    فَاذُْكُروِن أَذُْكرُْكْم َواْشُكُروا ِل َوََل َتْكُفُرونِ 
karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu, dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih lanjut, terlebih dahulu 
akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini. Untuk menghindari kekeliruan bagi 
pembaca maka perlu adanya penegasan judul. Dengan harapan memperoleh 
gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini 
adalah “Dzikir Dalam Tradisi Mujahadah Di Pondok Pesantren Putri 
Roudlatul Qur’an 3 Lampung Timur”. Adapun istilah-istilah dalam skripsi 
ini adalah sebagai berikut: 
Dzikir secara bahasa berasal dari kata dzakara, yadzkuru, dzikr yang 
memiliki makna perbuatan dengan lisan (menyebut , menuturkan, mengatakan) 
dan dalam hati (mengingat dan menyebut).
1
 Atau secara istilah memiliki arti 
membasahi lidah dengan ucapan-ucapan pujian kepada Allah.
2
 
Menurut Wikipedia Tradisi atau kebiasaan (Latin: traditio, 
"diteruskan") adalah sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah. 
                                                             
1
 Joko S Kahhar, Gilang Cita Madinah, Berdzikir Kepada Allah Kajian Spiritual Masalah 
Dzikir dan Majelis Dzikir, (Yogyakarta : Sajadah_Press, 2007), h. 01. 
2






Mujahadah dalam bahasa Arab berarti bentuk Masdar dari kata Jahada 
yang artinya bersungguh-sungguh.
3
 Sedangkan menurut istilah mujahadah 
adalah bersungguh-sungguh untuk memerangi hawa nafsu dengan cara 
berdzikir atau ingat kepada Allah yaitu hati ingat, lisan menyebut dan sikap 
dan baik dalam meningkatkan ibadah.4 pada umumnya mujahadah 
direalisasikan sebagai media komunikasi hamba terhadap tuhannya dengan 
berdzikir atau wirid,
5
 membaca ayat Al-Qur‟an, Sholawat dan do‟a-do‟a. Pada 
penelitian ini penulis mencoba mengungkap mujahadah yang diamalkan oleh 
seluruh santri Pondok Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3, yang mana proses 
mujahadah di Pondok Pesantren tersebut berbentuk kegiatan dzikir yang 
berlangsung secara kolektif rutin setiap Malam Jum‟at ba‟da Sholat Maghrib 
dan hari Jum‟at ba‟da Sholat Subuh, selain itu biasanya mereka 
mengamalkannya pada saat-saat tertentu. Tradisi tersebut dikemas dengan 
menggunakan beberapa bacaan Sholawat serta potongan ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang digunakan sebagai media dzikir. 
Berdasarkan pengertian di atas, maksud dan tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengkaji fenomena dzikir yang dikemas dalam tradisi mujahadah di 
Pondok Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur. 
 
                                                             
3 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progresif, 2002), 
h.217 
4 Al-Hafidz Amajd,  Al Asma Al Husna, (Semarang: Sufi Jaya, 1997), h. 9, dikutip oleh 
Ahmad Anwar,  “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam Prosesi Mujahadah di Pondok 
Pesantren Al-Luqmaniyah Umbul Harjo”, (Skripsi Program Sarjana Strata I Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), h. 6. 
5
 Wirid: Kutipan dari Al-Qur‟an yang ditetapkan untuk dibaca atau dzikir yang diucapkan 





B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan penulis memilih dan menetapkan judul ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Dzikir merupakan salah satu hal yang mutlak dikerjakan oleh umat islam, 
karena dengan dzikir kita dapat selalu dekat kepada Allah. Namun banyak 
sekali ragam jenis dan cara kita untuk berdzikir salah satunya melalui tradisi 
mujahadah. 
2. Pembahasan mengenai tradisi mujahadah merupakan pembahasan yang 
sesuai dengan jurusan penulis yakni, Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, yang 
diharapkan untuk kemudian hari penelitian ini dapat memotivasi bagi 
seluruh umat untuk selalu dekat dan mengingat Rabb-NYA dan hidup 
berdasarkan syariat Al-Qur‟an dan Sunnah. 
C. Latar belakang Masalah 
Tradisi merupakan suatu kegiatan yang telah dilakukan sejak lama dan 
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, dari kebiasaan 
tersebut menghasilkan sebuah informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi sehingga masih dapat dikenal dan dilestarikan oleh generasi sekarang, 
salah satunya adalah tradisi Mujahadah di Pondok Pesantren Putri Roudlatul 
Qur‟an 3 Lampung Timur. Pada dasarnya tradisi Mujahadah ini merupakan 
kegiatan dzikir yang memiliki upaya untuk selalu mengingat dan mendekatkan 
diri kepada Allah. Dzikir sendiri merupakan salah satu hal yang dianjurkan 
dalam agama Islam, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Al-





                   
Artinya : karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 




Dzikir merupakan ibadah yang tidak mengenal waktu dan dapat 
dilakukan dalam keadaan apapun, maka dari itu dzikir bukan hanya sebagai 
ibadah lisaniyah namun juga ibadah qalbiyah.
7
 Orang yang berdzikir 
merupakan orang yang sedang dekat dengan Allah dengan tidak langsung hal 
tersebut mampu membersihkan serta menghidupkan kembali hati yang mati. 
Dzikir dapat diklasifikasikan berdasarkan dengan apa yang kita baca. Menurut 
Abu Atha‟ Al-Sukandari dzikir dibagi menjadi 3 yakni, dzikir yang berisi 
pujian kepada Allah SWT, misal dengan menyebut kalimat toyyibah seperti 
tasbih, tahmid, tahlil dan takbir. Yang kedua yakni dzikir dengan berisi 
munajat atau ungkapan perasaan kita kepada Allah dan yang terakhir dzikir 
dengan berisi do‟a kita kepada Allah.
8
 
Mujahadah dalam bahasa Arab berarti bentuk Masdar dari kata Jahada 
yang artinya bersungguh-sungguh.
9
 Sedangkan menurut istilah mujahadah 
adalah bersungguh-sungguh untuk memerangi hawa nafsu dengan cara 
berdzikir atau ingat kepada Allah yaitu hati ingat, lisan menyebut dan sikap 
                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung :Diponegoro, 2006), h. 34  
7
 Ismail Nawawi, Risalah Pembersih Jiwa : Terapi Prilaku Lahir & Batin Dalam 
Perspektif Tasawuf, ( Surabaya : Karya Agung Surabaya, 2008), h. 244. 
8
 Intan Permata, Konsep Dzikir Menurut Syeikh Abdus-Shamad Al-Palimbani Dalam 
Kitab Hidayatussalikin, (Skripsi Program Sarjana Strata I, Ilmu Aqidah dan Filsafat Islam, UIN 
Raden Fatah, Palembang, 2018), h. 80 Mengutip Abu Thalib Al-Makky, Ilmu Hati: Teknik Efektif 
Mencapai Kesadaran Sejati, (Erlangga, 2002), h. 18. 
9






dan baik dalam meningkatkan ibadah.10 pada umumnya mujahadah 
direalisasikan sebagai media komunikasi hamba terhadap tuhannya dengan 
berdzikir atau wirid, membaca ayat Al-Qur‟an, Sholawat dan do‟a-do‟a. Maka 
yang dimaksud dalam tradisi mujahadah ini adalah besungguh-sungguh dalam 
berdzikir kepada Allah SWT. Praktik mujahadah seperti ini pada dasarnya 
telah ada sejak zaman Rosullullah SAW, dalam sebuah hadits telah disebutkan 
bahwasanya: 
“Dari Aisyah RA. Bahwa Rosulullah SAW berdiri dari sebagian ibadah waktu 
malam sehingga pecah-pecahlah kedua telapak kakinya. Aku (Aisyah) lalu 
berkata padanya: mengapa tuan berbuat demikian Ya Rosulullah, sedangkan 
Allah telah mengampuni untuk dosa-dosa Tuan yang telah lalu dan yang 




Di dalam hadits tersebut digambarkan betapa Rosulullah SAW sabar 
dan teguh dalam beribadah kepada Allah SWT, merasa takut dan selalu 
merendah walaupun Allah telah memberikan kemuliaan kepadanya. Tak 
pernah lelah dalam beribadah dan tidak sedikitpun meragukan keagungan 
Rabb-Nya, sebagai wujud tanda syukur atas nikmat-nikmat yang telah Allah 
berikan kepadanya. 
Maka dari itu Tradisi Mujahadah di Pondok Pesantren Putri Roudlatul 
Qur‟an 3 Lampung Timur ini merupakan bentuk kesungguhan dalam berdzikir 
dan beribadah yang diupayakan kedalam sebuah kegiatan dan rutinitas. Tradisi 
                                                             
10 Al-Hafidz Amajd,  Al Asma Al Husna, (Semarang: Sufi Jaya, 1997), h. 9, dikutip oleh 
Ahmad Anwar,  “Pembacaan Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam Prosesi Mujahadah di Pondok 
Pesantren Al-Luqmaniyah Umbul Harjo”, (Skripsi Program Sarjana Strata I Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014), h. 6. 
11
 Hadits Sahih, diriwayatkan oleh Bukhari, hadits no. 1051, 1052, 1080, 1091, 1092, 
1098, 4460. Muslim, hadits no. 1206-1028 dan 5046. Abu Daud hadits no. 1071 dan 1072. 





ini berisi serangkaian dzikir yang bermuatan sholawat, serta beberapa potongan 
ayat-ayat Al-Qur‟an dan dilakukan rutin setiap malam Jum‟at ba‟da Maghrib 
dan Jum‟at ba‟da Subuh, kegiatan ini juga dilakukan pada waktu-waktu 
tertentu di pesantren tersebut. Dengan hadirnya tradisi mujahadah ini 
dilingkungan pesantren, secara tidak langsung tradisi ini ikut berpartisipasi 
dalam menghidupkan Al-Qur‟an dikehidupan kita sehari-hari. Sebagaimana 
dzikir merupakan hal yang dianjurkan oleh Allah SWT dan termaktub 
perintahnya didalam Al-Qur‟an. 
Fenomena sosial semacam ini masuk dalam kajian Living Qur‟an 
dimana kita dapat mengenal serta memahami kandungan Al-Qur‟an melalui 
kehidupan sehari-hari dan merupakan suatu kajian bagaimana seseorang 
menerima dan berinteraksi terhadap Al-Qur‟an dengan cara menerima, 
merespon, memanfaatkan atau menggunakannya baik sebagai teks yang 
memuat susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang memiliki makna sendiri.
12
 
Gagasan penulis terhadap penelitian tradisi Mujahadah di Pondok 
Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur ini muncul atas dasar 
keingintahuan penulis untuk meneliti apakah tradisi tersebut sesuai dengan 
ayat-ayat dzikir yang termaktub dalam Al-Qur‟an dan bagaimana respon 
pelaku mujahadah ini dalam memaknai tradisi tersebut. 
                                                             
12 Ahmad Rafiq, Sejarah Al-Qur‟an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (Sebuah Pencarian Awal 
Metedologis) dalam Syahiron Syamsudin (ed), Islam, Tradisi dan peradaban, (Yogyakarta: Suka 





Dengan demikian penulis akan mengkaji ini melalui apa makna yang 
terdapat di dalam tradisi mujahadah di Pondok Pesantren Putri Roudlatul 
Qur‟an 3 Lampung Timur serta relevansi amalan tradisi mujahadah ini dengan 
penafsiran ayat-ayat dzikir dalam Al-Qur‟an. 
D. Rumusan Masalah 
1. Apa makna tradisi Mujahadah di Pondok Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 
3 Lampung Timur ? 
2. Bagaimana relevansi amalan dzikir dalam tradisi Mujahadah tersebut 
dengan ayat-ayat Al-Qur‟an? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan Rumusan Masalah diatas maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Mengetahui makna yang terkandung dalam tradisi Mujahadah di Pondok 
Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur.  
b. Mengetahui relevansi amalan dzikir dalam tradisi Mujahadah di Pondok 
Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan Pustaka merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
mencari, menelaah penelitian lain yang memiliki topik yang sama. Hal ini 
dilakukan untuk menjaga keorisinalan penelitian sehingga tidak terjadi 
duplikasi penelitian. Adapun menurut penelusuran yang Penulis lakukan, telah 
ada beberapa karya tulis yang membahas tentang Mujahadah. Adapun 
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Berdasarkan Tinjauan Pustaka diatas dapat dilihat bahwasanya semua 
karya ilmiah tersebut memiliki kesamaan dalam tema Mujahadah, akan tetapi 
disini penulis akan memfokuskan penelitian ini pada hikmah dalam tradisi 
mujahadah tersebut serta relevansi amalan tradisi mujahadah ini dengan 
penafsiran ayat-ayat dzikir dalam Al-Qur‟an. 
G. Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian adalah cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
tujuan dan kegunaan dalam suatu penelitian.  Tentunya hal ini dilakukan secara 
sistematis agar mendapatkan hasil yang maksimal. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif yang sumber datanya 
berasal dari lapangan (field research), yakni penelitian yang bertujuan untuk 
mempelajari secara intensif tentang latar belakang dan interaksi lingkungan 
suatu unit sosial, individu dan kelompok, masyarakat atau lembaga.
20
 
Penelitian lapangan karna sumber datanya berasal dari masyarakat Pondok 
Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur. 
2. Jenis Sumber Data 
a. Jenis Data 
Berdasarkan sumbernya jenis data dibagi menjadi dua yakni, data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari sumber aslinya, sedangkan data sekunder adalah data yang 
diperoleh melalui perantara atau secara tidak langsung. 
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b. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah informasi yang secara langsung 
mempunyai tanggung jawab dan wewenang terhadap pengumpulan 
dan penyimpanan data, sumber semacam ini dapat disebut juga 
dengan data yang sumbernya langsung dari lapangan yang didapat 
oleh peneliti. Data ini juga disebut data asli atau data baru dari satu 
orang ke orang lain.
21
 Dalam penelitian ini data primer diperoleh 
langsung dari studi lapangan yang berkaitan dengan penulisan. Yakni 
dari Pondok Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur 
melalui wawancara kepada informan yang bersangkutan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah informasi yang diperoleh oleh 
peneliti atau dikumpulkan dari sumber-sumber yang telah ada.
22
  
Adapaun sumber sekunder yang di peroleh dalam penelitian ini 
berasal dari literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan 
penelitian. Diantaranya buku-buku, jurnal dan karya ilmiah yang 
berkaitan dengan penelitian. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua teknik pengumpulan 
data, yang pertama yakni metode utama dan metode pendukung. Metode 
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utama menggunakan observasi, sedangkan metode pendukung 
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Ketiga teknik pengumpulan 
data ini dilakukan untuk mendapatkan informasi-informasi yang terkait 
dengan penelitian yang penulis lakukan. 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan.
23
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi untuk 
melihat gambaran secara langsung prosesi tradisi Mujahadah di Pondok 
Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur. 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab.
24
 Metode ini termasuk metode yang 
praktis dan efesien untuk mendapatkan data. Metode wawancara ini 
penulis gunakan untuk mendapatkan informasi dan keterangan tentang 
pelaksanaan tradisi Mujahadah di Pondok Pesantren Putri Roudlatul 
Qur‟an 3 Lampung Timur secara cermat dan mendalam. 
c. Metode Dokumentasi 
Untuk melengkapi hasil sumber penelitian, penulis juga 
menggunakan metode dokumentasi. Dimana dengan tehnik ini penulis 
akan melakukan penghimpunan serta analisis dokumen tertulis maupun 
gambar elektronik pada proses kegiatan Mujahadah ketika berlangsung. 
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4. Metode Analisis Data 
Data yang telah didapat dalam penelitian ini akan dianalisis 
menggunakan metode deskriptif analisis, yang pengumpulan datanya sesuai 
dengan tema penelitian sehingga dapat dianalisi secara lebih tajam, analisis 
ini dilakukan penulis sejak penulis menetapkan fokus permasalahan dan 
lokasi penelitian kemudian akan intensif setelah turun ke lapangan. Setelah 
itu data yang telah di dapat secara rinci tersebut akan dikumpulkan dan 
dicari relevansinya untuk ditarik kesimpulan secara deduktif, yaitu menarik 
kesimpulan dari permasalahan yang umum menjadi khusus, sehingga hasil 
penelitian dapat dipahami dengan mudah.
25
 
H. Sistematika Pembahasan 
Pada dasarnya skripsi ini disusun atas tiga bagian inti yakni, 
pendahuluan, isi dan penutup. Yang kemudian pembahasan dalam skripsi ini 
akan disistematiskan menjadi bab-bab yang memuat sub bab. 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang 
masalah penelitian yang menggambarkan latar belakang penulis dalam 
mengangkat judul tersebut, alasan memilih judul, rumusan masalah dalam 
penelitian, tujuan penelitian, tinjauan pustaka yang memuat penelitian-
penelitian sebelumnya yang memiliki topik yang sama, metodologi penelitian 
serta sistematika pembahasan. 
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Bab kedua dalam skripsi ini membahas tentang pemaparan dzikir secara 
umum, kemudian macam-macam dzikir, manfaat dzikir dan dzikir dalam Al-
Qur‟an. Selain itu penulis juga membahas tentang tradisi secara umum dan 
tradisi mujahadah. 
Bab ketiga berisi tentang lokasi dalam penelitian skripsi, hal ini 
bertujuan untuk mengenal objek penelitian secara lebih mendalam, berisi 
tentang gambaran umum tradisi mujahadah di pondok pesantren putri 
Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur. Diantaranya Profil singkat pondok 
pesantren putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur, sejarah singkat tradisi 
mujahadah pondok pesantren putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur, 
ppenafsiran ayat-ayat dzikir dan prosesi dzikir dalam tradisi mujahadah pondok 
pesantren putri Roudlatul Qur‟an 3 Lampung Timur. 
Bab keempat berisi tentang analisis dalam penelitian ini yang sekaligus  
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yang membahas tentang 
hikmah dalam tradisi Mujahadah Pondok Pesantren Putri Roudlatul Qur‟an 3 
Lampung Timur dan relevansi amalan tradisi mujahadah ini dengan penafsiran 
ayat-ayat dzikir dalam Al-Qur‟an. 
Bab kelima berisi kesimpulan dan saran. Dalam bab ini merupakan 










DZIKIR DALAM TRADISI MUJAHADAH 
 
A. Penjelasan Dzikir 
1. Pengertian Dzikir 
Dzikir secara etimologi berasal dari kata dzakara yang memiliki 
makna mengingat, memperhatikan, mengambil pelajaran, mengenang, 
mengerti atau mengenal. Sedangkan secara terminologi dzikir diartikan 
sebagai suatu amal qouliyah (ucapan) melalui bacaan-bacaan tertentu untuk 
mengingat Allah SWT.
26
 Menurut para sufi dzikir adalah memberikan 
perhatian penuh kepada Allah SWT dengan tidak mengingat sesuatu yang 
tidak berhubungan dengan mengingat Allah SWT. Maksudnya agar kita 
selalu mengingat Allah dengan sungguh-sungguh dan melupakan segala 
sesuatu selain Allah SWT.
27
 
Dzikir dalam arti yang umum adalah perbuatan mengingat Allah 
SWT, dan keagungan-NYA, meliputi hampir semua bentuk ibadah dan 
perbuatan baik, seperti tasbih, tahmid, tahlil, sholat, membaca Al-Qur‟an, 
berdo‟a, melakukan perbuatan baik dan menghindarkan diri dari kejahatan. 
Sedangkan dzikir yang khusus menyebut nama Allah sebanyak-banyaknya 
dan memenuhi tata tertib, metode dan syaratnya.
28
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Zainul Muttaqin membagi dzikir menjadi 3 makna yakni Al-Shafa, 
artinya bersih dan hening dengan bentuk nyata, Al-Wafa berarti 
menyempurnakan dengan syarat, Al-Chudlur berarti hadir dengan 
sepenuhnya.
29
 Dalam esensi yang terkandung pada dzikir sesungguhnya 
manusia telah menyerahkan dirinya kepada Rabbnya. Jadi bukan hanya 
sekedar mengingat saja, namun ada kekuatan spiritual di dalamnya sehingga 
menghasilkan ketentraman bagi pelakunya. Begitupula hal nya yang 
disampaikan Hamka bahwa dzikir adalah ingat namun di dalam mengingat 
Allah SWT dalam hati dan diikrarkan pula ingatan itu dengan ucapan 
lidah.
30
 Dzikir merupakan makanan hati dan ruh. Sebagaimana badan kita 
yang diberikan asupan makanan setiap harinya, maka hati dan ruh yang tak 
diberi makan akan hancur tanpa dzikir. Ibnu Qayyim berkata :  
“Suatu kali saya mendatangi Syekh Islam Ibnu Taimiyyah sedang Sholat 
Subuh, lalu duduk untuk dzikir kepada Allah hingga dekat tengah hari, 
kemudian beliau menoleh kepadaku dan berkata : “inilah makan siangku, 




Perintah untuk berdzikir tentunya sudah banyak termaktub di dalam 
Al-Qur‟an dan pada dasarnya dzikir sendiri banyak memberikan manfaat 
terhadap pelakunya baik manfaat secara lahir maupun manfaat secara 
bathin. Salah satu contoh dengan berdzikir kita akan selalu mengingat 
Allah dan ketika manusia telah mengingat tuhannya dengan baik maka 
tidak ada rasa jumawa dalam dirinya sehingga ia terbebas dari lupa diri. 
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Namun sebaliknya jikalau manusia itu sendiri tidak ingat kepada Allah 
maka sesungguhnya Allah telah memberikan peringatan. Hal ini termaktub 
di dalam QS. Al-Hasyr (59)  ayat 19 yang berbunyi : 
                       
 
Artinya : dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada 
Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka 
Itulah orang-orang yang fasik.32 
 
Lupa diri merupakan suatu penyakit hati, ketika manusia telah lupa 
diri maka itu merupakan titik awal kehancurannya, tentunya ini ada 
kaitannya dengan pernyataan syeikh Ibnu Taimiyah bahwa dzikir adalah 
makanan hati yang akan terus memperkuat hati sekaligus mengobati 
penyakit hati dengan berdzikir kita akan selalu mengingat Allah dan 
mengingat bahwa kita hanya hamba allah yang selalu membutuhkan Allah 
dimanapun dan kapanpun.  
2. Macam-macam Dzikir 
Adapun dzikir terbagi atas beberapa macam dengan berdasarkan 
klasifikasinya masing-masing, secara umum dzikir dibagi menjadi dua 
macam, yaitu dzikir dengan hati dan dzikir dengan lisan. Keduanya terbagi 
dalam dua arti, yang pertama dzikir yang berarti ingat setelah sebelumnya 
lupa dan dzikir yang kekal dalam ingatan. Dzikir dengan lisan berarti 
mengucap dzikir dengan berulang-ulang agar terbiasa dan menjadi 
kebiasaan. Sedangkan dzikir dengan hati ialah dengan mengadirkan 
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banyak diantara para ulama yang membagi dzikir salah satunya Ibnu 
Athaillah yang membagi dzikir atas tiga bagian yang pertama dzikir Jalli 
yakni dzikir lisan yang mengandung pujian dan pujaan kepada Allah, dzikir 
ini ada yang terikat dan tidak terikat, yang terikat seperti contoh dzikir 
setelah sholat, dzikir sebelum dan sesudah makan dan sebagainya. Adapun 
contoh yang tidak terikat sama halnya dengan menyebut kalimat-kalimat 
toyyibah. Yang kedua yaitu dzikir Khofi, yakni dzikir hati guna 
menghilangkan kebosanan dan selalu bermujahadah kepada Allah. Yang 
ketiga yakni dzikir Haqiqi, dzikir yang seluruh anggota tubuhnya terpelihara 
dari larangan Allah dan mengerjakan semua perintah Allah.
34
 
Menurut Abu Atha‟ Al-Sukandari dzikir dibagi menjadi 3 
berdasarkan amalan yang dibaca yakni, dzikir yang berisi pujian kepada 
Allah SWT, misal dengan menyebut kalimat toyyibah seperti tasbih, tahmid, 
tahlil dan takbir. Yang kedua yakni dzikir dengan berisi munajat atau 
ungkapan perasaan kita kepada Allah dan yang terakhir dzikir dengan berisi 
do‟a kita kepada Allah.
35
 Lain hal nya dengan Mahmud Khalifah yang 
membedakan dua macam dzikir, yang pertama yakni dzikir Al-Ma‟tsur, 
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dzikir yang dianjurkan dan diperintahkan Rosulullah SAW, dan yang kedua 
dzikir Mubtida‟ah yakni dzikir yang tidak diatur dalam kitab dan sunnah, 
dengan kata lain orang mengucapkan dzikir tersebut dengan ibtida‟ yang 
bukan melalui sumber apa yang disampaikan Rosulullah SAW.
36
 
ungkapan dari ulama nusantara syeikh Abdus Shomad Al-Palimbani 
yang membagi dzikir atas dua macam diantaranya dzikir hasanat, yakni 
dzikir yang biasa diucapkan pada aktivitas sehari-hari. Kemudian dzikir 
derajat, yakni dzikir yang dapat menaikkan atau mengangkat derajat 
seseorang ke maqom yang lebih tinggi.
37
 
Sedangkan menurut Syeikh Abdul Qodir Al-Jailani mengutarakan 
bahwa dzikir terbagi atas dua bagian yakni dzikir lahiriyah dan dzikir 
bathiniyah. Dzikir lahiriyah merupakan dzikir yang dapat terdengar 
suaranya dan dzikir bathiniyah adalah dzikir yang diam dari pusat hati. 
Menurut beliau dzikir dari mulut merupakan bentuk manifestasi dari hati 




3. Manfaat Dzikir  
Menurut Abdullah Ibn Aziz Al-Aedan yang mengutip perkataan 
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1. Menghilangkan kesusahan, kegundahan, kesedihan dari hati dan 
mendatangkan kesenangan serta kegembiraan sekaligus menguatkan dan 
menghidupkan hati. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-
Ra‟ad (13) ayat 28 yang berbunyi : 
                        
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka tenang 





2. Dzikir itu mewariskan perasaan Muroqobatullah (selalu dalam 
pengawasan Allah), serta dorongan untuk selalu kembali kepada Allah 
sebagai tempat kembali, pelarian, dan meminta perlindungan dari segala 
marabahaya. 
3. Dzikir itu makanan hati dan ruh, sebagaimana badan yang akan hancur 
tanpa makanan dan minuman maka sama halnya dengan hati yang akan 
hancur tanpa dzikir. 
4. Dzikir itu menghapus kesalahan, sebagaimana dzikir merupakan 
kebaikan yang mampu menghapus keburukan. Rosulullah SAW 
bersabda :  
ثَ َنا َعْبُد اْلَعزِيِز  ثَ َنا ُحَجْيُن ْبُن اْلُمثَ نَّى َحدَّ ثَِنى َأِبى َحدَّ ثَ َنا َعْبُد اللَِّو َحدَّ يَ ْعِنى اْبَن  -َحدَّ
رَبِيَعَة أَنَُّو بَ َلَغُو  َعْن زِيَاِد ْبِن َأِبى زِيَاٍد َمْوَلى َعْبِد اللَِّو ْبِن َعيَّاِش ْبِن َأِبى -َأِبى َسَلَمَة 
َما َعِمَل آَدِمىٌّ -صلى اهلل عليو وسلم-َعْن ُمَعاِذ ْبِن َجَبٍل أَنَُّو َقاَل قَاَل َرُسوُل اللَِّو 
 َعَماًل َقطُّ َأْنَجى َلُو ِمْن َعَذاِب اللَِّو ِمْن ِذْكِر اللَّوِ 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah mencerikakan 
kepadaku ayahku telah menceritakan kepada kami Hujain Ibnu 
Musanna telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz yaitu Abi 
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Salamah, dari Ziyad Ibnu Ziyad Maula Abdullah ibnu Ayyas Ibnu Abi 
Robi‟ah sesungguhnya dari Muadz Ibnu Jabal Sesungguhnya telah 
berkata Rousulullah SAW: Tidaklah seorang manusia mengamalkan 




5. Dzikir itu menghilangkan perasaan sunyi dan hampa antara hamba dan 
tuhannya sementara orang yang tidak mengingat Allah akan selalu 
berada dalam perasaan sunyi dan asing. 
6. Dzikir membebaskan kita dari sifat munafik, Ka‟ab berkata : “barang 
siapa yang banyak dzikir kepada Allah maka ia akan terbebas dari sifat 
munafik.” 
7. Dzikir itu mampu melindungi diri dari setan. Sebagaimana dalam 
sebuah hadits : 
ثَ َنا  ثَ َنا َأبَاُن ْبُن َيزِيَد َحدَّ ثَ َنا ُموَسى ْبُن ِإْسَماِعيَل َحدَّ ُد ْبُن ِإْسَماِعيَل َحدَّ ثَ َنا ُمَحمَّ َحدَّ
ثَُو َيْحَيى ْبُن َأِبى َكِثيٍر َعْن زَْيِد ْبِن َسالٍَّم َأنَّ  ثَُو َأنَّ اْلَحاِرَث اأَلْشَعِرىَّ َحدَّ َأبَا َسالٍَّم َحدَّ
َوآُمرُُكْم َأْن َتذُْكُروا اللََّو َفِإنَّ َمَثَل َذِلَك َكَمَثِل  َقال -صلى اهلل عليو وسلم-َأنَّ النَِّبىَّ 
ُهْم  رَُجٍل َخَرَج اْلَعُدوُّ ِفى أََثرِِه ِسَراًعا َحتَّى ِإَذا َأَتى َعَلى ِحْصٍن حَ  ِصيٍن َفَأْحَرَز نَ ْفَسُو ِمن ْ
ْيطَاِن ِإالَّ ِبذِْكِر اللَّوِ   َكَذِلَك اْلَعْبُد اَل ُيْحِرُز نَ ْفَسُو ِمَن الشَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail telah 
menceritakan kepada kami Musa Ibnu Ismail telah menceritakan 
kepada kami Aban ibnu Yazid telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Abi Kasir dari Zaid ibnu Salam Telah menceritakan kepadanya 
Sesungguhnya Haris Asyari telah menceritakan kepadanya 
Sesungguhnya Rosulullah SAW bersabda: Dari aku (Yahya bin 
Zakariya) memerintahkan kalian untuk banyak berzikir kepada Allah. 
Permisalannya itu seperti seseorang yang dikejar-kejar musuh, lalu ia 
mendatangi benteng yang kokoh dan berlindung di dalamnya. 
Demikianlah seorang hamba yang tidak dapat melindungi dirinya dari 
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8. Dzikir mampu melunakkan hati yang keras. Ini berasal dari efek dzikir 
yang mampu memberikan ketenangan dalam hati bahkan dzikir sendiri 
terbukti mampu memberikan dampak kesehatan mental seseorang. 
9. Dzikir berperan penting dalam ketaatan kita kepada Allah, karena 
dzikrullah menjadikan seorang hamba cinta, mudah dan menikmati 
ketaatan.  
10. Dzikir membebaskan rasa penyesalan seorang hamba pada hari kiamat. 
4. Dzikir Dalam Perspektif Al-Qur’an  
Dzikir merupakan suatu perintah dari Allah SWT bagi umat 
manusia, karna dzikir merupakan kewajiban seorang hamba kepada 
tuhannya. Kata dzikir sendiri disebutkan didalam Al-Qur‟an sebanyak 292 
kali dari 264 ayat dalam berbagai surat dengan bentuk kata dan makna yang 
variatif.
43
 Diantaranya dzikir bermakna wahyu Al-Qur‟an, menceritakan, 
sholat, menyebut dan mengingat, pelajaran, keagungan dan kemuliaan, 
peringatan dan nasehat, mengerti serta pengetahuan. Namun dalam 
penelitian ini penulis akan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan 
dzikir dengan makna menyebut dan mengingat. Beberapa diantaranya ialah 
dalam QS. Al-Baqoroh (2) ayat 152 yang berbunyi : 
                    
Artinya : “Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) 
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Dalam ayat tersebut merupakan perintah kepada umat manusia untuk 
mengakui nikmat yang telah diberikan kepada Allah SWT dengan bersyukur 
dan selalu mengingat Rabb nya dihati maupun dilisan,  dengan bertasbih, 
bertahmid serta membaca Al-Qur‟an dan mengingat dengan hati dengan 
mengenal dan menyadari kuasaNya, karena ketika manusia mengingat 
Rabbnya maka Allah pun akan mengingat hambanya.  
Selanjutnya perintah untuk berdzikir sebanyak-banyaknya termaktub 
dalam QS. Al-Ahzab (33) ayat 41- 43 yang berbunyi : 
                                
                            
            
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya 
diwaktu pagi dan petang. Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan 
malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan 
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan adalah Dia Maha 




Ayat tersebut memerintahkan untuk menyebut nama Allah sebanyak-
banyaknya karna Allah lah yang telah memberikan ampunan kepada umatnya 
sehingga nantinya Allah akan memberikan kembali pahala dan hidayah-NYA. 
Ayat ini berhubungan dengan ketika Rosulullah SAW menikahi Zainab yang 
pada saat itu beliau mendapat cercaan dari kaum musyrik, yahudi dan munafik. 
Maka Allah memberikan pesan agar berdzikir sebanyak-banyaknya dimanapun 
dan kapanpun supaya kita merasakan kehadiranNya disisi kita. Selain itu 
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dengan berdzikir diwaktu pagi dan petang merupakan bentuk tanda syukur kita 
kepada Allah setelah seharian penuh menjalankan aktivitas dan diberikan 
kemudahan oleh Allah SWT dari mulai memulai aktivitas hingga mengakiri 
aktivitas kita.  
Selanjutnya Allah berfirman dalam QS. Al-A‟raf (7) ayat 205 yang 
berbunyi : 
                           
              
Artinya : ”dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan 
diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 




Dalam ayat ini menjelaskan tentang etika kita dalam berdzikir, tentunya 
etika dalam menyusun hati kita untuk merendahkan diri dan menghadirkan rasa 
takut kepada Allah SWT, dengan membaca Al-Qur‟an, tasbih, tahmid, tahlil, 
do‟a, ataupun pujian lainnya dengan suara yang lembut. 
Allah juga akan memberikan ampunan dan pahala yang besar kepada 
orang-orang yang berdzikir, hal ini termaktub dalam QS. Al-Ahzab (33) ayat 
35 yang berbunyi : 
 
                         
                              
                            
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                        
       
Artinya : “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam 
ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan 
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan 
perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka 




Dalam ayat tersebut dijelaskan beberapa kriteria golongan yang mampu 
mendapatkan ampunan dan pahala yang besar salah satu diantaranya adalah 
orang-orang yang banyak menyebut nama Allah, karena dengan begitu kita 
akan selalu mengingat-NYA dan dengan mengingat Allah kita lebih mampu 
mengendalikan diri. 
Selain itu dalam sebuah hadits juga disebutkan bahwa dzikir merupakan 
amal yang paling diterima oleh Allah, Muadz Ibnu Jabal berkata : 
قال رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم : أال أخبركم بخير أعمالكم وأزكاىا عند مليككم 
وأرفعها فى درجاتكم من انفاق الذىب والفضة وخيرلكم من أن تلقوا عدوكم فتضربوا 
بلى يارسول اهلل, قال : ذكر اهلل.أعناقهم ويضربوا أعناقكم , قالو :   
Rosulullah SAW bersabda : Maukah kamu aku beritahu sebaik-baik amal yang 
paling diterima oleh tuhanmu dan yang paling meninggikan derajatmu, lebih 
baik dari infaqmu berupa emas dan perak dan lebih baik dari kamu 
berhadapan dengan musuh-musuhmu sampai terjadi saling membunuh ? Para 
sahabat menjawab: Sudah barang tentu wahai Rosulullah, Rosulullah 
bersabda : Berdzikir kepada Allah.
48
( HR. Imam Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dengan sanad yang shahih). 
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Senada dengan Surat Al-Ahzab (33) ayat 35 dalam sebuah hadits 
dijelaskan bahwa dzikir dapat menghapus kesalahan dan dapat menyelamatkan 
dari siksa Allah sebagaimana dalam sebuah hadits dijelaskan sebagai berikut : 
ثَ َنا ُحَجْيُن ْبُن  ثَِنى َأِبى َحدَّ ثَ َنا َعْبُد اللَِّو َحدَّ ثَ َنا َعْبُد اْلَعزِيِز َحدَّ يَ ْعِنى اْبَن َأِبى  -اْلُمثَ نَّى َحدَّ
َعْن زِيَاِد ْبِن َأِبى زِيَاٍد َمْوَلى َعْبِد اللَِّو ْبِن َعيَّاِش ْبِن َأِبى رَبِيَعَة أَنَُّو بَ َلَغُو َعْن ُمَعاِذ ْبِن  -َسَلَمَة 
َما َعِمَل آَدِمىٌّ َعَماًل َقطُّ َأْنَجى َلُو ِمْن -وسلم صلى اهلل عليو-َجَبٍل َأنَُّو قَاَل َقاَل َرُسوُل اللَِّو 
 َعَذاِب اللَِّو ِمْن ِذْكِر اللَّوِ 
Telah menceritakan kepada kami Abdullah telah mencerikakan kepadaku 
ayahku telah menceritakan kepada kami Hujain Ibnu Musanna telah 
menceritakan kepada kami Abdul Aziz yaitu Abi Salamah, dari Ziyad Ibnu 
Ziyad Maula Abdullah ibnu Ayyas Ibnu Abi Robi‟ah sesungguhnya dari Muadz 
Ibnu Jabal Sesungguhnya telah berkata Rousulullah SAW: Tidaklah seorang 
manusia mengamalkan satu amalan yang lebih menyelamatkan dirinya dari 




Selain diberikan jaminan diakhirat kelak, Allah juga memberikan 
jaminan di dunia bagi orang-orang yang mau berdzikir, seperti dalam Surat Ar-
Ra‟ad (13) ayat 28 yang berbunyi : 
                        
Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram 





Dalam ayat ini dijelaskan bahwa dengan mengingat Allah maka hati 
menjadi tentram, ketentraman ini hadir karna rasa nyaman dan percaya atas 
Allah SWT sehingga mereka yakin bahwa Allah lah dzat pelindung dan 
pemberi pertolongan. Dalam hadits juga dijelaskan bahwa orang-orang yang 
berdzikir mendapatan ketenangan dan dirahmati oleh Allah SWT : 
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: ال يقعد قوم يذكرون اهلل عز وجل إال حفتهم  قال رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم
 المالئكة وغشيتهم الرحمة ونزلت عليهم السكينة وذكرىم اهلل فيمن عنده. )رواه مسلم(
 
Artinya : Tidaklah duduk suatu kaum untuk berdzikir kepada Allah Ta‟ala 
kecuali para malaikat mengelilingi mereka, diliputi oleh rahmat dan hadir 
kepada mereka ketenangan dan Allah menyebut-nyebutnya kepada siapa saja 
yang ada disisi Nya
51
. (HR. Muslim) 
 
Selain itu Allah juga menjelaskan tentang orang-orang yang melalaikan 
dzikir dalam firmannya Qs. Al-Munafiqun (63) ayat 9 yang berbunyi : 
                             
              
Artinya : “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian 




Allah memerintah hambanya untuk banyak mengingat Allah dan 
melarang mereka untuk menyibukkan diri dengan harta dan anak-anak mereka 
sehingga mereka melupakan Allah SWT. Dan mereka yang melupakan ketatan 
beribadah karena terlena dengan kehidupan dunia maka mereka termasuk 
golongan orang-orang yang merugi di hari kiamat. Demikianlah beberapa ayat 
mengenai dzikir dalam Al-Qur‟an. Tentunya ini dapat menambah keyakinan 
kita bahwa dzikir merupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
kita. 
Dalam hadits lainnya dikatakan bahwa dzikir dapat melindungi kita dari 
setan, sebagaiimana dalam sebuah hadits diterangkan : 
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ثَ َنا َيْحَيى ثَ َنا َأبَاُن ْبُن َيزِيَد َحدَّ ثَ َنا ُموَسى ْبُن ِإْسَماِعيَل َحدَّ ُد ْبُن ِإْسَماِعيَل َحدَّ ثَ َنا ُمَحمَّ ْبُن  َحدَّ
ثَُو َأنَّ النَِّبىَّ َأِبى َكِثيٍر َعْن زَْيِد ْبِن َسالَّ  ثَُو َأنَّ اْلَحاِرَث اأَلْشَعِرىَّ َحدَّ صلى -ٍم َأنَّ أَبَا َسالٍَّم َحدَّ
َوآُمرُُكْم َأْن َتذُْكُروا اللََّو َفِإنَّ َمَثَل َذِلَك َكَمَثِل رَُجٍل َخَرَج اْلَعُدوُّ ِفى َأَثرِِه  َقال -اهلل عليو وسلم
ُهْم َكَذِلَك اْلَعْبُد اَل ُيْحِرُز نَ ْفَسُو ِمَن ِسَراًعا َحتَّى ِإَذا َأَتى عَ  َلى ِحْصٍن َحِصيٍن َفَأْحَرَز نَ ْفَسُو ِمن ْ
ْيطَاِن ِإالَّ ِبذِْكِر اللَّوِ   الشَّ
Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ismail telah menceritakan 
kepada kami Musa Ibnu Ismail telah menceritakan kepada kami Aban ibnu 
Yazid telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abi Kasir dari Zaid ibnu 
Salam Telah menceritakan kepadanya Sesungguhnya Haris Asyari telah 
menceritakan kepadanya Sesungguhnya Rosulullah SAW bersabda: Dari aku 
(Yahya bin Zakariya) memerintahkan kalian untuk banyak berzikir kepada 
Allah. Permisalannya itu seperti seseorang yang dikejar-kejar musuh, lalu ia 
mendatangi benteng yang kokoh dan berlindung di dalamnya. Demikianlah 
seorang hamba yang tidak dapat melindungi dirinya dari syetan, kecuali 




B. Tradisi Mujahadah 
Mujahadah dalam bahasa Arab berarti bentuk Masdar dari kata Jahada 
yang artinya bersungguh-sungguh.54 Sedangkan menurut istilah mujahadah 
adalah bersungguh-sungguh untuk memerangi hawa nafsu dengan cara 
berdzikir atau ingat kepada Allah yaitu hati ingat, lisan menyebut dan sikap 
dan baik dalam meningkatkan ibadah.55  
Adapula yang mengatakan bahwa mujahadah memiliki arti berjuang 
atau berusaha dengan keras. Dapat pula diartikan sebagai perang, namun 
perang yang dimaksud bukan perang yang sesungguhnya, melainkan perang 
atau berjuang untuk Agama. Hal ini justru memiliki pengertian yang sangat 
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luas, bisa saja perang atau berjuang yang dimaksud bukan hanya soal perang 
atau berjuang dengan fisik, melainkan perang dengan melawan hawa nafsu 
kita. Berjuang untuk mengerahkan segala kekuatan dan kemampuan untuk 
menerapakan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan.
56
 Dapat juga diartikan 
sebagai media penyucian jiwa sehingga dapat menangkap apa saja yang 
bersifat suci, sehingga berhak memperoleh berbagai pengetahuan yang hakiki 
tentang Allah dan kebesarannya.
57
 Mujahadah merupakan salah satu sikap 
yang dianjurkan dalam Islam. Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. Al-
Maidah (5) ayat 35 yang berbunyi: 
                          
         
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-
Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan.
58
 
Menurut Hamka, dalam tafsirnya Al-Azhar makna jihad yang 
terkandung dalam ayat diatas adalah bekerja keras dan bersungguh-sungguh 
dalam mencapai jalan yang lurus, dan melawan segala sesuatu yang 
menghambat kita untuk menuju jalan yang lurus tersebut. Dalam mencapai hal 
tersebut kita harus mengikuti beberapa jalan-jalan yang telah ditetapkan oleh 
Allah SWT, salah satunya melalui takwa yang mengandung arti takut dan 
memelihara, yang di dalamnya mengandung Khauf dan Raja‟, Khauf yang 
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berarti takut akan Azab nya, dan Raja‟ yang berarti mengharap akan rahmat-
NYA. Kemudian setelah itu ada Wasilah, yaitu jalan-jalan dan cara-cara 
supaya bisa mendekati tuhan, yakni dengan memperbanyak ibadah, berbuat 
kebaikan hingga sampailah kepada jalan yang diridhoi Allah.
59
 Maka disini 
telah jelas jihad yang dimaksud adalah tentang bagaimana kesungguhan 
manusia dalam menjaga hawa nafsunya dengan melewati berbagai langkah-
langkah yang telah ditetapkan, yakni melalui rasa takut sehingga manusia dapat 
menjaga hawa nafsunya, dan selanjutnya yaitu melalui wasilah atau jalan untuk 
mendekati tuhan. Maka untuk mencapai wasilah tersebut manusia memerlukan 
suatu media untuk mencapainya, salah satunya melalui Tradisi Mujahadah 
Setiap orang bisa melakukan mujahadah sendiri-sendiri, namun saat ini  
mujahadah dilakukan secara kolektif dan diupayakan kedalam sebuah kegiatan, 
dan sehingga kegiatan itu nantinya dapat dilestarikan dan menjadi bagian 
tradisi dalam sebagian kelompok masyarakat. Tradisi semacam ini tentunya 
menjadi implikasi dari living Qur‟an, yang mana dengan bermujahadah 
semacam ini maka secara tidak langsung para pelakunya menjadikan Al-
Qur‟an hidup di tengah masyarakat. Pada dasarnya tradisi Mujahadah memiliki 
ragam bentuk dalam implementasinya, akan tetapi pada umumnya tradisi 
Mujahadah direalisasikan sebagai media komunikasi hamba terhadap tuhannya 
dengan berdzikir, membaca ayat Al-Qur‟an, Sholawat dan do‟a-do‟a dengan 
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 Saat ini fenomena Mujahadah semacam ini telah 
membudaya dalam kehidupan masyarakat hingga akhirnya mujahadah menjadi 
sebuah tradisi dalam sekelompok orang. Fenomena umum ini sudah menyebar 
luas terkhusus di Pondok Pesantren dan beberapa majelis dzikir. Biasanya 
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